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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the work environment and compensation on 

employee performance partially or simultaneously at PT. Indomarco Prismatama Area Ciputat. This type 

of research is descriptive quantitative using a saturated sample, namely the entire population is used as a 

sample, namely as many as 60 respondents. Based on the results of the first hypothesis test, it was obtained 

that the value of t count > t table or 1.932 > 2.00030 was reinforced by the Sig value. <0.05 or 0.000 <0.05 

H0 is rejected and H1 is accepted. So it can be concluded that partially the Work Environment Variabel 

has a significant influence on Employee Performance at PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Based 

on the results of the second hypothesis test, it was obtained that the value of t count > t table or 4,709 > 

2.00030 was strengthened by the Sig value. < 0.05 or 0.000 < 0.05 H0 is rejected and H2 is accepted. So 

it can be concluded that partially the Compensation Variabel has a significant influence on Employee 

Performance at PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Based on the results of the third hypothesis test, 

it was obtained that the calculated F value > F table or 11,225 > 3.16 was reinforced by the ρ value < Sig. 

0.05 or 0.000 <0.05 H0 is rejected and H3 is accepted. So it can be concluded that simultaneously the 

Variabels Work Environment and Compensation have a significant influence on Employee Performance at 

PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun secara simultan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel, yaitu sebanyak 60 

responden. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 1,932 > 2,00030 

diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05 H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel Lingkungan Kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung 

> t tabel atau 4,709 > 2,00030 diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05 H0 ditolak dan H2 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kompensasi terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

ketiga diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 11,225 > 3.16 diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau 0,000 

< 0,05 H0 ditolak dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Lingkungan 

Kerja dan Kompensasi terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco 

Prismatama Area Ciputat. 
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Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan atau organisasi pasti 

mempunyai tujuan dan target yang ingin dicapai 

dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dan target 

tersebut tidak akan dapat dicapai apabila 

perusahaan atau organisasi memiliki sumber daya 

manusia yang kinerjanya masih jauh dari standar 

yang telah ditetapkan. Kinerja seorang karyawan 

adalah suatu tanggung jawab dari karyawan itu 

sendiri, dimana karyawan tersebut harus memiliki 

rasa berkewajiban dalam menyelesaikan tugas 

yang telah diberikan dengan sebaik mungkin. 

Oleh karena itu, perusahaan memiliki peran 

penting dalam menjaga kualitas kinerja dari 

karyawan tersebut, tanpa kinerja karyawan yang 

baik perusahaan tidak akan dapat mencapai tujuan 

dan target perusahaan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dalam jangka waktu tertentu.  

Sumber daya manusia merupakan salah satu 

aset terpenting yang ada didalam perusahaan dan 

mempunyai peran penting yaitu sebagai pelaksana 

segala aktifitas yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, dapat ditentukan oleh 

pengembangan SDM (sumber daya manusia), 

yaitu karyawan harus mempunyai peran yang aktif 

dalam membuat sistem, perencanaan, proses dan 

tujuan yang ingin dicapai, serta adanya kinerja 

dari para karyawan yang maksimal. Anwar Prabu 

Mangkunegara (2016: 67) mengemukakan bahwa 

kinerja merupakan suatu hasil dari pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan, hasil kerja tersebut 

mencakup hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang retail, PT. Indomarco 

Prismatama telah bergerak sedari tahun 1988 

sampai saat ini PT. Indomarco Prismatama 

memiliki jumlah karyawan sebanyak 170.000 

dalam area seluruh Indonesia. Peranan sumber 

daya manusia dalam perusahaan ini sangatlah 

penting kerena sebagai penggerak utama seluruh 

kegiatan atau aktivitas perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, baik untuk memperoleh 

keuntungan maupun untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Berhasil 

tidaknya suatu perusahaan dalam 

mempertahankan eksistensi perusahaan dimulai 

dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan 

perusahaan serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi secara maksimal. Dengan kata lain, 

kinerja organisasi atau perusahaan sangat 

dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas 

dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia 

yang dimilikinya. 

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan 

kerja adalah semua keadaan yang terdapat di 

tempat kerja akan mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Disamping itu ada lingkungan kerja yang 

merupakan keseluruhan sarana dan prasarana 

kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Salah satu peran penting 

yang harus ditentukan oleh organisasi agar dapat 

mencapai tujuannya adalah Lingkungan kerja 

yang baik, agar tercipta suasana kerja yang 

nyaman sehingga karyawan termotivasi dengan 

suasana yang nyaman. 

 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa, 
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lingkungan kerja mempunyai kontribusi yang 

cukup besar dalam peningkatan kinerja. 

Lingkungan kerja mengarah kepada beberapa 

aspek. Indikator pada lingkungan kerja 

menjelaskan bahwa adanya penerangan tetapi 

tidak menyilaukan merupakan tujuan dari 

pekerjaan itu di capai. Manfaat nya sangat besar 

bagi karyawan demi keselamatan dan kelancaran 

kerja. Kemudian sirkulasi udara ditempat kerja, 

oksigen merupakan gas yang di butuhkan oleh 

makhluk hidup untuk kelangsungan hidup, yaitu 

untuk proses metabolisme, udara disekitar di 

katakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara 

tersebut telah becampur dengan gas yang 

berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

Sumber utama adanya udara segar adalah tersedia 

tanaman di sekitar tempat kerja. Kemudian bunyi 

yang tidak bisa diterima oleh telinga karena dalam 

jangka panjang bunyi tersebut dapat menggangu 

ketenangan dalam bekerja yang dapat 

menimbulkan kesalahan komunikasi. Keamanan 

ditempat kerja juga sangatlah dibutuhkan, untuk 

menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja 

tetap dalam keadaan aman maka perlu 

diperhatikan adanya keberadaan salah satu upaya 

untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat 

memanfaatkan tenaga satuan petugas keamanan 

(satpam).  

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat 

bekerja optimal. Jika karyawan menyenangi 

lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka 

karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya 

dalam melakukan aktivitasnya sehingga waktu 

kerja dapat dipergunakan secara efektif.  

Faktor lain yang diduga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kompensasi. Kompensasi yang diberikan oleh PT 

Indomarco Prismatama Area Ciputat dirasa belum 

sesuai dengan harapan karyawan. Dalam 

pemberian bonus dan insentif serta tunjangan-

tunjangan belum semua karyawan memperoleh 

haknya. Faktor tersebut yang menyebabkan 

karyawan bekerja kurang optimal. 

 
Berdasarkan data di atas, kompensasi yang 

diterima karyawan nilainya sudah diatas upah 

minimum karyawan yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Namun, besarnya kompensasi yang 

diterima antara pegawai berbeda sesuai dengan 

jabatannya. Selama kurun waktu tiga tahun, yakni 

tahun 2021, 2022 dan 2023 terdapat kenaikan 

besarnya kompensasi. hal tersebut membuktikan 

bahwa perusahaan berupaya sebaik mungkin 

untuk mensejahterakan karyawannya sehingga 

diharapkan dengan kompensasi yang diterima 

karyawan dapat memaksimalkan kinerjanya.   

Sedangkan menurut Marwansyah (2016:269) 

Kompensasi adalah penghargaan atau imbalan 

langsung maupun tidak langsung, finansial 

maupun non finansial, yang adil dan layak kepada 

karyawan, sebagai balasan atau kontribusi/jasanya 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dalam 

meningkatkan kinerja karyawannya perusahaan 

harus berupaya melakukan beberapa cara yang 

dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara 

maksimal salah satu diantaranya dalam pemberian 

kompensasi. Pemberian kompensasi yang sesuai 

maka karyawan akan merasa terpuaskan dan akan 

lebih meningkatkan kinerja menjadi lebih baik 

lagi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wiwiet Eka Nurcahyati, dkk 

(2016) bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil observasi awal kinerja 

karyawan di PT. Indomarco Prismatama 

mengalami kinerja yang cukup fluktuatif dari 

tahun ke tahun, terindikasi dari target yang tidak 

tercapai dalam beberapa tahun ini. Hal tersebut 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini 
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Dari data di atas menunjukan bahwa 

Kinerja Karyawan saat ini di PT. Indomarco 

Prismatama area Ciputat pada 3 tahun terakhir 

terus mengalami penurunan. Dari 76,75 pada 

tahun 2021 menurun pada tahun 2022 menjadi 

75,2 dan menurun lagi pada tahun 2023  dengan 

menyentuh nilai 73,5. Hal ini terindikasi di 

karenakan hasil kerja yang menurun, kurangnya 

efektifitas, tanggung jawab dan disiplin terhadap 

pekerjaan karyawan dan membuat kinerja 

karyawan PT.Indomarco Prismatama area ciputat 

menjadi kurang maksimal 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa standar nilai kerja yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan pemerintah sesuai dengan 

table kinerja karyawan Indomarco Prismatama 

Area Ciputat yang mendapat nilai diantara 76-90 

% pada tahun 2021- 2022, Sedangkan pada tahun 

2023 mendapat nilai diantara 70 – 75 % hal ini 

menunjukkan bahwa kategori standar nilai kerja 

karyawan Indomarco Prismatama Area Ciputat 

berada pada kategori cukup. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana 

para karyawan melakukan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang di bebankan dari perusahaan, 

selain itu lingkungan kerja juga merupakan sarana 

dan prasarana yang ada di sekitar karyawan seperti 

tempat kerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan, 

keamanan, kebersihan, pencahayaan, suhu udara, 

ruang gerak, ketenangan, dan lain-lain. Lingkungan 

kerja yang baik akan menciptakan rasa nyaman dan 

ketenangan dalam bekerja. Lingkungan kerja 

adalah lingkungan dimana pegawai melakukan 

pekerjaannya sehari-hari. Maka dari itu peran 

penting sebuah lingkungan kerja sangatlah penting 

baik itu dari segi keamanan dan kenyamanan. 

Adapun rasa nyaman dalam lingkungan kerja 

diantarnya bisa di pengaruhi oleh keadaan tempat, 

sikap karyawan, atasan ataupun rekan kerja lainnya 

(Yuliani, 2021). 

Suatu tempat yang terdapat sebuah 

kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa 

fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan 

perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

Dari beberapa pengertian para ahli tersebut dapat di 

tarik kesimpulan bahwa Lingkungan kerja 

merupakan wadah ataupun tempat bertemunya 

pekerja untuk melaksanakan hak dan kewajiban 

dalam sebuah pekerjaan (Hermawan & Rahadi, 

2021). 

Menurut Sedarmayanti, (2016:9) 

"lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok", 

Menurut Danang, (2017:43) "lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, 

misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-

lain" 

Karyawan yang bekerja dalam sebuah 

organisasi pasti membutuhkan kompensasi atau 

imbalan yang cukup dan adil, malah kalau bisa 

cukup kompetitif di banding dengan organisasi atau 

perusahaan lain. Sistem kompensasi yang baik 

akan sangat mempengaruhi semangat kerja dan 

produktivitas dari seseorang. Suatu sistem 

kompensasi yang baik perlu didukung oleh metode 

secara rasional yang dapat menciptakan seseorang 

di gaji atau di beri kompensasi sesuai tuntunan 

pekerjaannya. 

Kompensasi adalah semua bentuk upah atau 

imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul 

dari pekerjaan mereka, dan merupakan salah satu 

alat untuk memotivasi dan sekaligus sebagai jalur 
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pengembangan yang strategis untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia yang 

bermutu (Suaedah, 2020). Menurut Purnawati, 

(2020) bahwa kompensasi merupakan suatu yang 

diterima karyawan untuk balas jasa kerja mereka. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2017:119) 

“Kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Pembentukan sistem kompensasi yang efektif 

merupakan bagian penting dari manajemen sumber 

daya manusia karena membantu menarik dan 

mempertahankan pekerjaan- pekerjaan yang 

berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan 

memiliki dampak terhadap kinerja strategis”.  

Menurut Zain & Yuliana, (2017) bahwa 

kompensasi menjadi bagian faktor yang dominan 

dalam mendorong seseorang untuk meningkatkan 

kinerja. Selain itu juga, kompensasi juga sebagai 

pemelihara untuk tetap bertahan seorang karyawan. 

Rasa keadilan dalam pertimbangan pemberian 

kompensasi pada karyawan harus sesuai peraturan 

yang berlaku. 

Menurut Sastrohadiwiryo dalam Septawan 

(2017:5) “kompensasi adalah imbalan jasa atau 

balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 

para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi 

kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan”.  

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi yang 

diberikan pada karyawan tidak hanya berbentuk 

uang, tetapi dapat berupa barang dan jasa 

pelayanan. Kompensasi diberikan kepada setiap 

karyawan yang telah bekerja dalam suatu 

perusahaan sebagai timbal balik atas pekerjaan 

yang telah dilakukan oleh karyawan tersebut. 

Tingkat kompensasi yang diberikan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

meningkatkan produktivitas 

Kinerja merupakan hasil hasil pencapaian 

seseorang secara keseluran terhadap apa yang telah 

di lakukan dalam waktu tertentu. Keberhasilan 

kinerja tidak terlepan dati peran penting 

kesungguhan seseorang dalam melakukan tugas 

tugas di sebuah perusahaan atau organisasi .  

Kinerja pegawai merupakan kemampuan 

pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu. Kinerja merujuk pada pencapaian tujuan 

pegawai atas tugas yang diberikan kepadanya 

(Sinambela, 2018). 

Kinerja adalah keberhasilan seseorang 

dalam memenuhi tugas, hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh pekerja dalam suatu perusahaan yang 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing – masing, atau mengenai bagaimana 

seseorang yang diharapkan bekerja dan memiliki 

perilaku sesuai terhadap tugas yang diberikan 

kepada mereka serta kuantitas, kualitas dan waktu 

yang dihabiskan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut (Sanjaya, 2019:10). 

Kinerja karyawan merupakan tingkat 

prestasi seseorang atau karyawan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan yang dapat 

meningkatkan produktifitas karyawan (Sari,2017). 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat di 

ambil kesimpukan bahwa kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 

telah disepakati bersama 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) Uji 

Validitas digunakan untuk mengetahui sah 

atau tidaknya suatu kusioner penelitian. 

Suatu kusioner dikatakan valid jika 

pertanyaan yang ada pada kusioner tersebut 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kusioner tersebut 
 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan 

dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Menurut Ghozali dan Ratmono 

(2017:115), uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah pada suatu model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal 
 

2) Uji multikolinieritas 

Multikolinieritas berarti adanya 

hubungan linear yang sempurna atau pasti 

diantara beberapa atau semua variabel yang 

menjelaskan dari regresi. Tujuannya untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat masalah atau problem 

multikolinieritas 
 

3) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016:107) 

autokorelasi bertujuan untuk memenuhi 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara keseluruhan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:47) 

heteroskedastisitas memiliki arti bahwa 

terdapat varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama. Apabila terjadi sebaiknya 

varian variabel pada model regresi miliki 

nilai yang sama maka disebut 

homoskedastitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk memperkirakan hubungan lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Menurut Ghozali (2018 : 308) 

dinyatakan bahwa regresi linier berganda yaitu 

untuk menguji lebih dari satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2017:224) koefisien 

korelasi merupakan angka hubungan kuatnya 

antara dua variabel atau lebih. Analisis korelasi 

dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan antara variabel bebas yaitu 

lingkungan kerja, motivasi dan variabel terikat 

yaitu kinerja karyawan. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Sugiyono (2017:40) analisis 

koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel 

terikat. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

adalah suatu indikator yang digunakan untuk 

menggambarkan berapa banyak variasi yang 

dijelaskan dalam model. 
 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Ghozali 

(2018:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.” 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, dapat 

diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 

atau dapat diartikan bahwa semua pernyataan dalam 

indikator variabel Lingkungan Kerja adalah Valid. 

Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus 

dan semua item pernyataan dapat digunakan pada 

keseluruhan model pengujian 
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Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas, 

dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai 

rhitung > rtabel atau dapat diartikan bahwa 

semua pernyataan dalam indikator variabel 

Kompensasi adalah Valid. Sehingga tidak ada 

item pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian 

 
Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas, dapat 

diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel atau dapat diartikan bahwa semua 

pernyataan dalam indikator variabel Kinerja 

Karyawan adalah Valid. Sehingga tidak ada 

item pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja dapat dikatakan reliabel 

karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,740 > 

0,600 sehingga semua butir pernyataan dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya 

 
Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompensasi  dapat dikatakan reliabel karena 

nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,861 > 0,600 

sehingga semua butir pernyataan dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya 

 
Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kinerja Karyawan dapat dikatakan reliabel 

karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,955 > 

0,600 sehingga semua butir pernyataan dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya 

 
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Berdasarkan data Tabel 4.16 di atas 

dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

0,126 > 0,05 atau dengan kata lain semua 

variabel pada penelitian ini dikatakan 

normal 

Uji normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran pada (titik) pada sumbu 

diagonal pada grafik Probability Plot  

dimana residual variabel dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran titik – titik  

residual mengikuti arah garis diagonal, dan 

berikut ini adalah grafik probability plot 

pada penelitian ini: 

 
Pada gambar 4.2 di atas dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik yang menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Nilai tolerance untuk variabel 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0.896 > 

0.10, dan VIF sebesar 1.116 < 10 sehingga 

variabel Lingkungan Kerja tidak terjadi 

gejala multikolinieritas 

Nilai tolerance untuk variabel 

Kompensasi  (X2) sebesar 0.896 > 0.10, dan 

VIF sebesar 1.116 < 10 sehingga variabel 

Kompensasi tidak terjadi gejala 

multikolinieritas 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.19 di atas, model regresi ini  tidak 

ada kesimpulan, hal ini dibuktikan dengan 

nilai Durbin- Watson sebesar 1,449 yang 

berada diantara interval 1,000– 1,550 
 

4) Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan data Gambar 4.3 di atas 

dapat terlihat titik-titik yang menyebarkan 

secara acak dan tidak berkelompok, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas. 

Serta tersebar baik diatas maupun di bawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasikitas dan layak dipakai 

 

5) Uji Regresi  

 
Konstanta sebesar 26,067 artinya jika 

Lingkungan Kerja (X1) nilainya adalah 0, 

maka Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah 

26,067 

Koefisien regresi variabel 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,338 yaitu 

menunjukan pengaruh yang positif, artinya 

jika Lingkungan Kerja ditingkatkan sebesar 

satu satuan akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,338 satuan 

 

Konstanta sebesar 15,328 artinya jika 

Kompensasi (X2) nilainya adalah 0, maka 

Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah 

15,328 

Koefisien regresi variabel 

Kompensasi (X2) sebesar 0,616 yaitu 

menunjukan pengaruh yang positif, artinya 

jika Kompensasi ditingkatkan sebesar satu 

satuan akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,616 satuan 

 
Konstanta sebesar 12,757 artinya jika 

nilai variabel independent (Lingkungan 

Kerja, dan Kompensasi) bernilai nol maka 

variabel dependent (Kinerja Karyawan) 

akan meningkat sebesar 12,757. 

Koefisien regresi variabel 

Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,117 

artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan Lingkungan Kerja 

mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,117, koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif dan searah 

antara Lingkungan Kerja dengan kinerja 

karyawan 

Koefisien regresi variabel 

Kompensasi (X2) sebesar 0.583, artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan 

Kompensasi  mengalami kenaikan 1%, 

maka kinerja karyawan (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.583. 

koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif dan searah antara 

Kompensasi dengan kinerja karyawan 

 

6) Uji Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan tabel 4.24 di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi parsial 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 0,246 berada pada 

interval koefisien 0,200 – 0,399 artinya 

kedua variabel tersebut memiliki tingkat 

hubungan yang rendah 

 
Berdasarkan tabel 4.25 di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi parsial 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

sebesar 0, 526 berada pada interval 

koefisien 0,400 – 0,599 artinya kedua 

variabel tersebut memiliki tingkat 

hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi parsial 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

sebesar 0,532 berada pada interval koefisien 

0,400–0,599 artinya kedua variabel tersebut 

memiliki tingkat hubungan yang sedang 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.27 di atas, model 

summary pada kolom R Square hasil output 

perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS versi 25 diketahui nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,217. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 21,7 % 

Lingkungan Kerja (X1) mempengaruhi 

Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 79,3% 

dipengaruhi oleh faktor- faktor lain diluar 

model penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.28 di atas, model 

summary pada kolom R Square hasil output 

perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS versi 25 diketahui nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,277. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 27,7% 

Kompensasi (X2) mempengaruhi Kinerja 

Karyawan (Y) dan sisanya 72.3% 

dipengaruhi oleh faktor- faktor lain diluar 

model penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel 4.29 di atas, model 

summary pada kolom R Square hasil output 

perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS versi 25 diketahui nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,283. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 28,3% secara 

simultan Lingkungan Kerja (X1), 

Kompensasi (X2) mempengaruhi Kinerja 

Karyawan (Y) Sebesar 28,3% dan sisanya 
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71,7% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain 

diluar model penelitian 

 

8) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.30 di atas, 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau 1,932 

> 2,00030, hal itu juga dibuktikan dengan 

signifikansi 0,000< 0.05. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 (Lingkungan 

Kerja) diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial antara 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Berdasarkan tabel 4.31 di atas, 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau 4,709 > 

2.00030, Hal itu juga dibuktikan dengan 

signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H2 (Kompensasi) diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan secara 

parsial Kompensasi  terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Berdasarkan tabel 4.32 di atas, 

diperoleh nilai F hitung lebih kecil dari F 

tabel atau 11,225 > 3,16, hal tersebut juga 

diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh secara 

simultan antara Lingkungan Kerja,dan 

Kompensasi Terhadap  Kinerja Karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco 

Prismatama Area Ciputat. Berdasarkan rumusan 

dan tujuan masalah maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco 

Prismatama Area Ciputat. Nilai thitung > ttabel 

atau 1,932 > 2,00030. Hal itu juga dibuktikan 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 ( Lingkungan 

Kerja) diterima. Hal tersebut juga menunjukan 

bahwa adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan secara parsial antara Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Indomarco 

Prismatama Area Ciputat. Nilai thitung > ttabel 

atau 4,709 > 2,00030. Hal ini dibuktikan dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 

ditolak dan H2 ( Kompensasi ) diterima. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan secara parsial 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. 

c. Lingkungan Kerja dan Kompensasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Indomarco 

Prismatama Area Ciputat. Nilai F hitung lebih 

kecil dari F tabel atau 11,225 > 3,16. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 

H3 diterima, artinya terdapat pengaruh secara 

simultan antara Lingkungan Kerja dan 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. 
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